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ABSTRACT 

 

This study is titled "The Role of Teachers in Utilizing the Pidie Jaya Museum as a History 

Learning Medium at SMAN 1 Bandar Baru." The objectives of this research are: 1) to identify 

the role of teachers in utilizing the Pidie Jaya Museum as a medium for history learning at 

SMAN 1 Bandar Baru; 2) to examine the quality of student learning at SMAN 1 Bandar Baru; 

and 3) to analyze the implementation of the Pidie Jaya Museum as a history learning medium at 

SMAN 1 Bandar Baru. This study employs a qualitative approach and is categorized as 

experimental research. Data collection techniques include observation, interviews, and 

documentation methods. The findings indicate that history teachers at SMAN 1 Bandar Baru 

play an active role in designing and implementing history learning based on the Pidie Jaya 

Museum. Their role includes structured lesson planning, selecting relevant visual media, and 

conducting interactive and contextual learning activities. The use of the museum as a learning 

medium has a positive impact on increasing students’ interest in learning, engagement, 

understanding of local historical concepts, and awareness of cultural heritage. Learning 

becomes more lively, meaningful, and aligned with the principles of the Merdeka Curriculum. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul peran guru dalam pemanfaatan Museum Pidie Jaya sebagai media 

pembelajaran Sejarah di SMAN 1 Bandar Baru, tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk 

mengetahui peran guru dalam pemanfaatan museum Pidie Jaya sebagai media pembelajaran 

sejarah di SMAN 1 Bandar Baru. 2) untuk mengetahui kualitas belajar siswa pada SMAN 1 

Bandar Baru. 3) untuk mengetahui implementasi pemanfaatan Museum Pidie Jaya sebagai 

Media Pembelajaran Sejarah  di SMAN 1 Bandar Baru. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 

eksperimen, Teknik Pengumpulan Data yang digunakan dengan Metode Observasi, Metode 

Wawancara (Interview) dan Metode Dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 

sejarah di SMA Negeri 1 Bandar Baru berperan aktif dalam merancang dan 

mengimplementasikan pembelajaran sejarah berbasis media Museum Pidie Jaya. Peran tersebut 

mencakup perencanaan pembelajaran yang terstruktur, pemilihan media visual yang relevan, 

serta pelaksanaan kegiatan belajar yang interaktif dan kontekstual. Pemanfaatan museum sebagai 

media pembelajaran berdampak positif terhadap peningkatan minat belajar, keaktifan siswa, 

pemahaman konsep sejarah lokal, serta kesadaran terhadap pentingnya warisan budaya. 

Pembelajaran menjadi lebih hidup, bermakna, dan sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka.. 
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Kata kunci: Peran Guru, Media Pembelajaran, Museum, Sejarah 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan mendasar dalam kehidupan manusia. Seiring 

dengan dinamika kehidupan yang terus berkembang, sistem pendidikan pun mengalami 

transformasi secara bertahap. Perubahan tersebut mencakup berbagai aspek penting, seperti 

kompetensi tenaga pendidik, mutu layanan pendidikan, pembaruan kurikulum, ketersediaan 

sarana dan prasarana, serta efektivitas manajemen penyelenggaraan pendidikan.  Faktor penting 

yang memengaruhi kualitas pembelajaran tersebut adalah tersedianya bahan ajar yang relevan 

dan berkualitas (Wena, 2021:229). Bahan ajar berperan sebagai media sekaligus sumber belajar 

yang dapat digunakan oleh guru dan siswa secara bersamaan. Desain bahan ajar yang baik 

bertujuan untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien, sehingga tujuan 

instruksional dapat tercapai secara optimal. 

Peran guru dalam mengemas bahan ajar atau menyampaikan materi kepada para peserta 

didik hendaknya menjadi dasar kuat untuk menarik minat pembelajaran sejarah. Memanfaatkan 

lingkungan sekitar sebagai media pembelajaran, sehingga bukan hanya buku pegangan peserta 

didik dan buku guru yang menjadi rujukan utama, akan tetapi di lingkungan masyarakat juga 

perlu mendapat perhatian pengajar sejarah. Terutama yang berhubungan dengan tema-tema 

sejarah nasional yang jejaknya dapat ditemukan dalam sumber lokal, baik melalui arsip di 

lembaga kearsipan di daerah maupun peninggalan benda sejarah yang ada di museum, cagar 

budaya ataupun rumah budaya dan sejarah di daerah tertentu. 

Museum sebagai salah satu tempat warisan budaya yang mampu menjadikan ia sebagai 

media pembelajaran, media pembelajaran ini harus bisa dimanfaatkan oleh guru, karena guru 

yang mampu memberikan berbagai pengetahuan tentang sejarah dari museum ke siswa, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih kontekstual, menarik, dan bermakna (Sulaiman Jusuf, 2022:19). 

Melalui kunjungan atau pemanfaatan materi dari museum, guru dapat menghidupkan 

pembelajaran dengan menghadirkan pengalaman langsung yang mampu meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan serta menumbuhkan rasa cinta terhadap 

budaya dan sejarah bangsanya. 

Mengatasi permasalahan dalam pembelajaran sejarah dapat memanfaatkan museum 

sebagai salah satu sumber belajar. Museum sebagai salah satu sumber belajar merupakan inovasi 

dalam pembelajaran sejarah. Namun kurangnya pengetahuan tentang pemanfaatan museum 

inilah yang terjadi pada Museum Kabupaten Pidie Jaya. Museum Kabupaten Pidie Jaya ini tidak 

dimanfaatkan sebagai mana mestinya. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 1 Bandar Baru, peneliti 

menemukan bahwa proses pembelajaran sejarah masih didominasi oleh metode ceramah dan 

penyampaian naratif dari guru, yang bersumber pada buku-buku bacaan konvensional. Buku-

buku tersebut umumnya memuat paragraf panjang dan penjelasan teoretis yang cukup padat. 

Dalam situasi tersebut, siswa kurang diberi ruang untuk secara aktif merespons materi yang 

disampaikan oleh guru, sehingga pembelajaran bersifat satu arah. Model pembelajaran seperti ini 
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berdampak pada rendahnya motivasi belajar siswa, serta menurunkan minat mereka dalam 

memahami dan mengingat materi sejarah. 

KAJIAN TEORITIS 

Peran Guru 

Menurut( Cahyani dan Dewi, 2021:272), peran dapat dipahami sebagai suatu bentuk 

aktivitas yang dijalankan karena adanya tanggung jawab atau tuntutan yang melekat pada suatu 

profesi maupun kondisi tertentu. Sementara itu, (Rumbewas dkk. 2018:202) mengemukakan 

bahwa peran merupakan pola perilaku yang khas dan mencerminkan identitas seseorang dalam 

menjalankan suatu pekerjaan atau posisi tertentu dalam masyarakat. 

Selanjutnya (Kozier, 2015:19) menjelaskan bahwa peran adalah seperangkat perilaku yang 

diharapkan oleh orang lain dari seseorang berdasarkan kedudukannya dalam suatu sistem sosial. 

Perilaku ini terbentuk dari pengaruh lingkungan sosial, baik internal maupun eksternal, dan 

cenderung bersifat stabil. Dalam pandangan (Susanto, 2016:97), peran merupakan deskripsi 

sosial yang menggambarkan identitas dan kedudukan seseorang dalam suatu tatanan masyarakat 

tertentu. 

Menurut (Buchari, 2018:111), peran guru dapat dilihat dari tiga aspek utama: profesional, 

kemanusiaan, dan kemasyarakatan. Dari sisi profesional, guru memiliki tanggung jawab dalam 

mendidik, mengajar, melatih, dan mengelola proses pembelajaran secara efektif. (Anwar, 

2018:2) menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran, peran guru sangat beragam, 

antara lain: Fasilitator, Pembimbing, Pencipta lingkungan belajar, Teladan, Motivator, Agen 

pengembangan kognitif, Manajer kelas 

 

Museum  

Museum adalah salah satu elemen yang menyimpan warisan budaya yang 

menghubungkan manusia dari masa lalu ke masa kini. Warisan budaya tersebut adalah bukti 

peradaban manusia yang telah melewati sebuah proses sosial (Apriliani et al., 2022:2). Museum 

merupakan salah satu lembaga budaya yang memiliki peran penting dalam melestarikan dan 

menyajikan warisan sejarah sebuah bangsa kepada generasi masa kini dan yang akan datang 

(Awaliyah et al., 2022:4). 

Menurut (Ghazali, 2021:31) Museum merupakan sarana pembelajaran sekaligus tempat 

rekreasi yang edukatif. Baik museum nasional maupun lokal memiliki peran penting dalam 

menyoroti perkembangan sosial, budaya, dan seni. Koleksi yang dimiliki oleh museum dapat 

menghidupkan kembali pembelajaran sejarah dan memberikan warna baru dalam metode 

pengajaran. Menurut (Chuzaimah, 2022:18) Museum-museum yang ada di Indonesia dapat 

diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori, yaitu sebagai berikut: 

a. Berdasarkan jenis koleksi yang dimiliki: 

b. Berdasarkan kedudukannya atau cakupan wilayah representasinya: 

 

Media Pembelajaran Sejarah 

Menurut (Alwi, 2017:184), media pembelajaran adalah sarana atau instrumen yang 

dimanfaatkan untuk mendukung kelancaran proses pendidikan serta mempercepat pencapaian 
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tujuan pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya. Sementara itu, Heinich dalam (Arsyad, 

2016:4) mendefinisikan media pembelajaran sebagai saluran atau alat yang membawa pesan-

pesan instruksional dari sumber kepada penerima, yang dalam konteks ini adalah siswa. 

(Kustandi dan Daddy, 2020:6) menekankan bahwa penggunaan media dalam pembelajaran dapat 

memperjelas makna materi yang disampaikan oleh guru, sehingga pemahaman siswa terhadap isi 

pelajaran menjadi lebih baik dan mendalam. Lebih jauh, pemanfaatan media juga memperluas 

peran guru. Guru yang menggunakan media dalam proses pembelajaran memiliki ruang gerak 

yang lebih luas dalam mengembangkan pendekatan pembelajaran yang inovatif, dibandingkan 

dengan guru yang mengajar tanpa bantuan media.  

Menurut (Indriana, 2016:32), terdapat sembilan faktor penting yang perlu diperhatikan 

dalam pemilihan media pembelajaran. Faktor-faktor tersebut mencakup keterbatasan sumber 

daya institusi, keselarasan antara media dengan mata pelajaran yang disampaikan, 

karakteristik peserta didik, perilaku serta tingkat keterampilan pendidik, tujuan 

pembelajaran, keterkaitan antar mata pelajaran, lokasi pembelajaran, ketersediaan waktu, 

dan variasi media yang digunakan. 

Briggs dan Wagner dalam (Rosdiani, 2014:73) menjelaskan bahwa pembelajaran 

mencakup rangkaian aktivitas yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya pengalaman 

belajar yang bermakna bagi siswa. (Sagala, 2015:62) menambahkan bahwa pembelajaran adalah 

aktivitas guru yang telah dirancang secara sistematis dalam bentuk desain instruksional, 

bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang aktif serta didukung oleh ketersediaan 

berbagai sumber belajar. Sementara itu, Rosemary (2013:235) menegaskan bahwa pembelajaran 

merupakan siklus yang melibatkan proses penggalian pengetahuan baru oleh peserta didik, 

pemaknaan terhadap pengetahuan tersebut, serta pengaplikasiannya dalam kehidupan nyata. 

Untuk dapat mencapai efektivitas dalam pembelajaran, peserta didik perlu melalui keseluruhan 

tahapan dalam siklus belajar tersebut. 

Menurut (Maellaro, 2020:14), pembelajaran hakikatnya adalah komunikasi dua arah 

antara guru dan siswa, serta antarsiswa. Proses ini bertujuan untuk mencapai sasaran 

pembelajaran yang telah ditentukan. Dalam pelaksanaannya, guru menjadi fasilitator utama 

yang memungkinkan siswa memperoleh, mengolah, dan menerapkan pengetahuan, 

keterampilan, serta sikap yang diperoleh dari proses belajar.  

 

Museum Sebagai Media Pembelajaran 

(Susanti, 2019:22) menjelaskan bahwa museum memiliki pengaruh yang sangat besar 

terhadap media pembelajaran siswa, terutama dalam meningkatkan pemahaman mereka tentang 

bencana alam dan dampaknya terhadap kehidupan manusia. Dengan mengunjungi museum, 

siswa dapat menyaksikan langsung berbagai artefak, foto, dan model yang menggambarkan 

peristiwa yang pernah terjadi, seperti Tsunami Aceh 2004.  

Selain itu (Yusufhadi, 2016:28) dalam bukunya yang berjudul menjelaskan bahwa museum 

juga dapat memperkenalkan siswa pada pentingnya mitigasi bencana dan kesiapsiagaan dalam 

menghadapi bencana alam. peran mereka dalam upaya pencegahan dan bantuan pasca-bencana. 

Sebagaimana (Al-Munawir, 2017:20) dalam bukunya menjeskan bahwa fungsi museum sebagai 
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media pembelajaran sangat penting dalam mendukung proses pendidikan, terutama dalam 

pembentukan pemahaman siswa terhadap sejarah, budaya, dan ilmu pengetahuan.  
 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field 

research). Metode ini bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam implementasi 

pemanfaatan Museum Pidie Jaya sebagai media pembelajaran sejarah di SMAN 1 Bandar Baru. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Bandar Baru, Kabupaten Pidie Jaya. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas X-1 berjumlah 34 orang. Waktu pelaksanaan penelitian 

berlangsung pada 22–24 Mei 2025. 

Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas: 

1. Data primer: diperoleh melalui observasi langsung, wawancara dengan guru sejarah, 

kepala sekolah, dan siswa. 

2. Data sekunder: diperoleh dari dokumen sekolah, profil institusi, serta literatur 

pendukung. 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data meliputi: 

1. Observasi partisipatif, dengan peneliti terlibat langsung mengamati aktivitas 

pembelajaran. 

2. Wawancara mendalam, dilakukan terhadap guru sejarah, kepala sekolah, dan siswa untuk 

mendapatkan informasi tentang pemanfaatan museum dalam pembelajaran. 

3. Dokumentasi, berupa foto, arsip, dan dokumen pendukung lainnya yang relevan. 

Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik, serta konfirmasi 

silang antar data. Teknik kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas 

digunakan untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data menggunakan teknik deskriptif kualitatif melalui tahapan: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Peneliti mengolah data dari observasi, wawancara, 

dan dokumentasi untuk menjawab fokus permasalahan penelitian. 

 

3. HASIL PENELITIAN  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru sejarah SMA Negeri 1 Bandar Baru, Ibu Cut 

Riska Nurul Maulina pada tanggal 22 Mei 2025, diketahui bahwa hingga saat ini pembelajaran 

sejarah di sekolah belum secara langsung memanfaatkan Museum Pidie Jaya melalui kegiatan 

kunjungan lapangan. Hal ini disebabkan oleh berbagai kendala, seperti keterbatasan waktu 

pembelajaran, kurangnya dukungan logistik, dan belum adanya program resmi dari sekolah 

untuk mengintegrasikan museum sebagai media pembelajaran aktif. 

Namun demikian, Ibu Cut Riska menyampaikan bahwa secara materi dan pendekatan, 

museum sebenarnya sangat relevan dan potensial untuk dimanfaatkan sebagai sumber belajar 
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sejarah. Guru menyatakan bahwa Museum Pidie Jaya memiliki banyak koleksi yang sesuai 

dengan kurikulum sejarah, khususnya mengenai sejarah lokal, budaya Aceh, serta peristiwa 

gempa dan tsunami yang memiliki nilai edukatif tinggi. 

Dalam wawancara Ibu Cut Riska juga menyatakan: “Selama ini kami memang belum 

melakukan kunjungan langsung ke museum, tapi saya pribadi melihat museum sebagai media 

pembelajaran yang sangat baik. Kalau ada dukungan dari sekolah, tentu kami sangat ingin 

mengajak siswa belajar langsung ke sana. Itu akan membuat siswa lebih tertarik dan paham 

dengan materi sejarah.” (Wawancara, 22 Mei 2025) 

Sebagai alternatif, guru sejarah di SMA Negeri 1 Bandar Baru berusaha memperkenalkan 

isi museum melalui media gambar, video, atau penugasan mandiri yang berkaitan dengan materi 

sejarah lokal. Meskipun belum optimal, langkah ini menunjukkan adanya kesadaran dan inisiatif 

guru dalam mengarahkan siswa untuk mengenal sejarah secara kontekstual. 

Dari temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam pemanfaatan Museum 

Pidie Jaya masih bersifat konseptual dan belum terimplementasi secara langsung dalam bentuk 

pembelajaran lapangan. Hal ini menjadi catatan penting bahwa dukungan dari pihak sekolah dan 

instansi terkait sangat dibutuhkan agar potensi museum sebagai media pembelajaran dapat benar-

benar dimanfaatkan secara maksimal dalam proses belajar mengajar di sekolah. 

Selanjutnya wawancara dengan ibu Nurul Husna pada tanggal 22 Mei 2025, beliau 

menyampaikan pembelajaran sejarah dengan memanfaatkan Museum Pidie Jaya sebagai media 

perlu disesuaikan dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang berlaku 

dalam kurikulum. Adapun SK yang relevan adalah “Memahami prinsip dasar ilmu sejarah”, dan 

KD yang dipakai yaitu “Mendeskripsikan tradisi sejarah dalam masyarakat Indonesia pada masa 

praaksara dan aksara.” Hal ini sejalan dengan pendapat (Sardiman, 2012) yang menyatakan 

bahwa perencanaan pembelajaran yang efektif harus mengacu pada SK dan KD sebagai dasar 

pengembangan tujuan, materi, dan metode pembelajaran. 

Selain penyesuaian kompetensi, pemilihan metode yang tepat juga menjadi aspek 

penting. Meskipun metode karya wisata merupakan pilihan yang ideal untuk pembelajaran 

berbasis museum, implementasinya belum memungkinkan di kelas X karena kegiatan tersebut 

baru direncanakan di kelas XI semester genap. Oleh karena itu, alternatif yang digunakan adalah 

dengan menyajikan materi berbasis visual yang berasal dari koleksi Museum Pidie Jaya secara 

interaktif melalui media pembelajaran dalam kelas. Pendekatan ini didukung oleh (Hamalik, 

2008), yang menyebutkan bahwa media visual mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa dan 

memperjelas konsep-konsep abstrak dalam pembelajaran. 

Dalam proses penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), ditemukan bahwa 

dokumen RPP yang telah dirancang belum sepenuhnya dijalankan secara konsisten dalam proses 

pembelajaran. Banyak kegiatan pembelajaran yang tidak sesuai dengan rencana yang tertuang 

dalam RPP. Menurut (Nana Sudjana, 2011), keberhasilan RPP sangat bergantung pada 

konsistensi guru dalam mengimplementasikan rencana pembelajaran ke dalam kegiatan nyata di 

kelas. 

Untuk menunjang keterlibatan siswa, guru perlu menyiapkan media pembelajaran 

interaktif. Langkah awal yang dilakukan adalah menentukan topik yang akan disampaikan, 
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kemudian mencari gambar atau dokumentasi koleksi Museum Pidie Jaya yang sesuai dengan 

materi. Gambar tersebut dilengkapi penjelasan singkat namun jelas, dan disusun dalam bentuk 

slide yang disajikan secara menarik agar membentuk media visual interaktif. (Arsyad, 2015). 

Langkah terakhir dalam proses pembelajaran adalah menyusun pertanyaan evaluatif yang 

disampaikan pada akhir pembelajaran untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah disampaikan. Evaluasi ini penting sebagai dasar refleksi guru dalam melihat 

efektivitas proses belajar mengajar dan sebagai umpan balik untuk perbaikan pembelajaran di 

pertemuan selanjutnya (Dimyati & Mudjiono, 2013). 

 

Kualitas Belajar Siswa di SMAN 1 Bandar Baru 

Kualitas belajar siswa merupakan indikator penting dalam mengukur keberhasilan proses 

pembelajaran di sekolah. Di SMA Negeri 1 Bandar Baru, kualitas belajar siswa dapat dilihat dari 

beberapa aspek, seperti partisipasi aktif dalam pembelajaran, pemahaman terhadap materi, hasil 

evaluasi, serta sikap dan motivasi belajar. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru sejarah ibu Suwarni pada 

tanggal 22 Mei 2025, diketahui bahwa secara umum siswa di SMA Negeri 1 Bandar Baru 

menunjukkan antusiasme yang cukup baik dalam mengikuti pembelajaran sejarah. Namun, 

kualitas belajar masih bervariasi tergantung pada metode pembelajaran yang digunakan. Ketika 

guru menggunakan metode ceramah konvensional, siswa cenderung pasif dan kurang terlibat 

dalam diskusi. Sebaliknya, saat diterapkan metode pembelajaran yang bersifat aktif dan 

kontekstual seperti diskusi kelompok, studi kasus, atau penggunaan media visual, siswa tampak 

lebih antusias dan mudah memahami materi. 

Ibu Suwarni selaku Guru sejarah menyampaikan bahwa: “Siswa kita sebenarnya 

memiliki minat yang baik terhadap sejarah, hanya saja perlu pendekatan pembelajaran yang 

menarik. Kalau hanya ceramah, mereka cepat bosan. Tapi kalau kita ajak berdiskusi, menonton 

video sejarah, atau menganalisis gambar dan dokumen, mereka jadi lebih aktif.” (Wawancara, 22 

Mei 2025) 

Selain itu, hasil evaluasi belajar siswa menunjukkan bahwa tingkat pencapaian nilai 

kognitif masih tergolong sedang. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konseptual siswa 

perlu terus ditingkatkan, terutama melalui metode pembelajaran yang lebih variatif dan berbasis 

pengalaman langsung. 

Motivasi belajar siswa juga dipengaruhi oleh relevansi materi dengan kehidupan mereka. 

Ketika pembelajaran dikaitkan dengan sejarah lokal atau lingkungan sekitar, siswa menjadi lebih 

tertarik. Oleh karena itu, pemanfaatan sumber belajar seperti Museum Pidie Jaya dinilai sangat 

potensial untuk meningkatkan kualitas belajar siswa, terutama dalam pelajaran sejarah. 

Sebelum adanya pemanfaatan Museum Pidie Jaya sebagai media pembelajaran, sikap 

siswa terhadap pelajaran sejarah di SMAN 1 Bandar Baru cenderung kurang antusias dan pasif. 

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi siswa terhadap pelajaran 

sejarah, antara lain metode pembelajaran yang monoton, materi yang bersifat hafalan, serta 

kurangnya keterlibatan emosional siswa terhadap topik yang dipelajari. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kualitas belajar siswa di SMA Negeri 1 

Bandar Baru cukup baik, namun masih perlu ditingkatkan melalui inovasi metode pembelajaran, 

penyediaan media belajar yang menarik, serta dukungan lingkungan belajar yang mendukung 

partisipasi aktif siswa 

 

Implementasi Pemanfaatan Museum Pidie Jaya sebagai Media Pembelajaran Sejarah  di 

SMAN 1 Bandar Baru 

Implementasi pemanfaatan Museum Pidie Jaya sebagai media pembelajaran sejarah di 

SMA Negeri 1 Bandar Baru belum sepenuhnya berjalan secara optimal. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru sejarah dan kepala sekolah, diketahui bahwa meskipun terdapat 

kesadaran akan pentingnya museum sebagai sumber belajar sejarah yang kontekstual, 

pemanfaatannya masih terbatas pada aspek teoritis, dan belum dilakukan dalam bentuk 

kunjungan langsung ke museum. 

Guru sejarah di sekolah tersebut Nurul Husna dalam (Wawancara, 23 Mei 2025) “Museum 

Pidie Jaya memiliki potensi besar untuk dijadikan media pembelajaran sejarah karena koleksi-

koleksi yang dimilikinya dapat mendukung pemahaman siswa terhadap sejarah lokal. Namun 

dalam praktiknya, pembelajaran sejarah masih dilaksanakan di dalam kelas, dengan pendekatan 

ceramah dan diskusi terbatas. Guru sesekali menggunakan gambar, video, atau referensi dari 

museum sebagai pengayaan materi, tetapi belum melakukan integrasi pembelajaran langsung di 

lokasi museum”. 

Hal serupa juga disampaikan oleh Kepala Sekolah SMAN 1 Bandar Baru, Faisal Rizal, 

S.P. dalam (Wawancara, 23 Mei 2025), beliau menyatakan bahwa “Saya sangat mendukung 

pemanfaatan museum sebagai media pembelajaran, khususnya untuk pelajaran sejarah. Museum 

itu bukan hanya tempat menyimpan benda kuno, tapi juga bisa jadi sumber belajar yang sangat 

kaya. Di Pidie Jaya, kita punya museum yang memuat sejarah lokal, budaya, serta informasi 

tentang bencana masa lalu. Ini sangat relevan untuk dipelajari siswa.” 

Pernyataan kepala sekolah SMAN 1 Bandar Baru, Faisal Rizal, S.P, menunjukkan adanya 

dukungan penuh dari pihak sekolah terhadap pemanfaatan museum sebagai media pembelajaran, 

khususnya dalam mata pelajaran sejarah. Beliau menegaskan bahwa museum bukan sekadar 

tempat menyimpan benda-benda kuno, melainkan juga sumber belajar yang kaya akan informasi 

sejarah dan budaya, yang sangat penting untuk membentuk pemahaman siswa terhadap identitas 

lokal maupun nasional. 

Museum Pidie Jaya yang menyimpan koleksi sejarah lokal, artefak budaya, serta 

dokumentasi bencana gempa dan tsunami, dinilai sangat relevan dengan konteks kehidupan 

masyarakat sekitar. Dengan demikian, pemanfaatan museum sebagai media pembelajaran tidak 

hanya mendekatkan siswa pada materi pelajaran secara langsung, tetapi juga menumbuhkan 

kesadaran historis dan nilai-nilai kearifan lokal. 

Pernyataan tersebut memperkuat teori bahwa pembelajaran berbasis lingkungan, 

khususnya pemanfaatan sumber belajar autentik seperti museum, dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar. Selain itu, pendekatan ini sejalan dengan 

prinsip kurikulum merdeka, yang mendorong pembelajaran kontekstual, eksploratif, dan berbasis 
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proyek (project-based learning). 

Namun, meskipun kepala sekolah mendukung pemanfaatan museum, implementasinya 

masih terkendala oleh berbagai faktor seperti logistik, koordinasi dengan pihak museum, dan 

keterbatasan waktu dalam kurikulum. Oleh karena itu, diperlukan langkah lanjutan dalam bentuk 

perencanaan program, penganggaran, serta kemitraan antar-lembaga agar museum benar-benar 

dapat difungsikan secara optimal sebagai bagian dari proses pembelajaran sejarah. 

Dalam praktiknya, guru sejarah di SMA Negeri 1 Bandar Baru telah menerapkan 

pembelajaran berbasis proyek, seperti kegiatan karya wisata yang dilaksanakan oleh siswa kelas 

XI semester genap. Peserta didik diminta menyusun karya tulis berbasis kunjungan ke Museum 

Pidie Jaya. Melalui tugas ini, mereka didorong untuk melakukan observasi langsung, 

mengumpulkan data, serta menelaah informasi sejarah sesuai dengan topik pembelajaran di 

kelas. Proyek ini memperkuat keterkaitan antara materi dalam buku ajar dengan sumber sejarah 

nyata yang ada di lingkungan sekitar mereka. 

Selanjutnya hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas XI SMAN 1 Bandar Baru, 

diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran sejarah yang berkaitan dengan materi lokal, 

termasuk sejarah kebudayaan Pidie Jaya, belum dilaksanakan secara langsung di Museum Pidie 

Jaya. Selama ini, guru hanya menyampaikan materi sejarah melalui kegiatan pembelajaran di 

dalam kelas menggunakan buku teks dan media visual seperti gambar, video, dan presentasi. 

Salah satu siswa (Aldi) menyampaikan bahwa mereka sudah pernah mendapatkan materi 

tentang sejarah lokal, termasuk perkembangan wilayah Pidie Jaya, namun belum pernah diajak 

langsung mengunjungi Museum Pidie Jaya. Ia menambahkan bahwa belajar di kelas terkadang 

membuatnya kesulitan membayangkan benda-benda bersejarah karena hanya melihat dari 

gambar atau penjelasan guru. 

Siswa lainnya (Almira Fahrina) menyatakan bahwa pembelajaran sejarah di kelas sudah 

cukup baik, tetapi akan lebih menarik jika mereka dapat melihat langsung koleksi di museum. Ia 

menyampaikan harapan agar sekolah bisa mengadakan kunjungan edukatif ke museum agar 

siswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga mendapatkan pengalaman langsung. 

(Nazwa Ulfa) juga menyampaikan bahwa ia baru mengetahui keberadaan Museum Pidie 

Jaya dari penjelasan guru. Ia menyadari bahwa banyak informasi sejarah daerah yang menarik, 

namun tidak semua bisa dipahami secara maksimal hanya melalui pembelajaran di kelas. 

Sementara itu, siswa (Reza Syahril) menyarankan agar sekolah bisa menjalin kerja sama 

dengan pihak museum agar kegiatan pembelajaran sejarah bisa dilakukan di luar kelas. Ia 

meyakini bahwa belajar langsung di museum akan menambah semangat dan wawasan siswa 

terhadap sejarah daerah mereka sendiri. 

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan Museum Pidie Jaya 

sebagai media pembelajaran sejarah di SMAN 1 Bandar Baru belum terlaksana secara langsung 

dalam bentuk kunjungan lapangan. Meskipun materi sejarah lokal telah diajarkan di kelas, para 

siswa menyatakan minat yang tinggi untuk belajar sejarah secara langsung melalui kunjungan ke 

museum. 

Dengan demikian, implementasi museum sebagai media pembelajaran saat ini masih 

bersifat konseptual atau tidak langsung. Untuk itu, diperlukan dukungan dari pihak sekolah dan 
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instansi terkait agar pemanfaatan museum sebagai sumber belajar sejarah dapat direalisasikan 

secara optimal. Hal ini penting guna meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah yang lebih 

kontekstual, menyenangkan, dan bermakna bagi siswa. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pemanfaatan Museum Pidie Jaya 

sebagai media pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Bandar Baru, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Guru sejarah menunjukkan peran yang aktif dalam menyusun perencanaan pembelajaran 

yang terarah, sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Dalam perencanaan tersebut, guru 

menetapkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang relevan, memilih metode yang 

tepat, serta menyiapkan media pembelajaran berupa tayangan interaktif yang diambil dari 

koleksi Museum Pidie Jaya. Perencanaan yang dilakukan memperhatikan kebutuhan siswa 

serta konteks lokal dan sumber daya yang tersedia. 

2. Sebelum pemanfaatan media museum, kualitas belajar siswa pada mata pelajaran sejarah 

tergolong rendah. Hal ini ditandai dengan minimnya minat belajar, keterlibatan siswa yang 

pasif, pemahaman konsep yang dangkal, serta capaian akademik yang hanya berada pada 

batas KKM. Pembelajaran yang bersifat teacher-centered dan minim media visual 

menyebabkan siswa kesulitan memahami materi secara mendalam dan kontekstual. 

3. Pemanfaatan Museum Pidie Jaya dalam proses pembelajaran sejarah dilakukan melalui 

tahapan kegiatan awal, inti, dan akhir. Guru memanfaatkan media film interaktif dan slide 

bergambar sebagai representasi koleksi museum untuk memperkuat pemahaman siswa 

terhadap sejarah lokal. Implementasi ini berhasil menciptakan suasana kelas yang aktif, 

partisipatif, dan dialogis. Siswa terlihat antusias dan menunjukkan peningkatan pemahaman 

serta minat terhadap pelajaran sejarah. 
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